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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis yang dilakukan pada SDN 

Bonanolok Kec. Siabu Kab. Mandailing Natal dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Perencanaan anggaran penggunaan dana BOS SDN 019 Bonandolok, di 

dalam tahap penyusunan tim pelaksana BOS sudah dilaksanakan dengan baik 

yakni dengan membentuk Tim Manajemen BOS. Pada tahap penyusunan 

RKAS telah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Reguler dan telah 

dilaksanakan dengan baik. 

2. Realisasi penggunaan dana BOS di SDN 019 Bonandolok dalam perealisasian 

penggunaannya di lapanngan, terindikasi dalam pelaporan realisasi anggaran 

dana BOS kurang sesuainya dalam realisasi dilapangan terdapat pada kegiatan 

ekskul pada triwulan kesatu yakni dana sebesar Rp.3.600.000 dialokasikan 

dalam kegiatan Ekskul olahraga, yakni pembiayaan untuk pembelian beberapa 

peralatan olahraga berupa bola voly 2, bola takraw 2 buah, dan net 2 buah. Pada 

triwulan ke 4 dana sebesar Rp.2.900.000 dialokasikan untuk 2 buah bola voly, 

2 buah net, bola sepak sebanyak 2 buah, Raket, Shutlecock, dan pemukul bola 

kasti. Tetapi ternyata di SDN 019 Bonandolok ini hanya memiliki 1 buah bola 

voly, dan 2 buah bola sepak, 1 buah bola takraw, 2 net dan 2 buah raket. 

3. Dalam pengelolaan dan pelaporan dana BOS SDN 019 Bonandolok bisa 

dikatakan berjalan dengan Efektif dan Efesien walaupun tidak sepenuhnya 

mencapai keefektifan dan keefesienan yang sempurna, yakni rata-rata tingkat 

keefektifan dalam satu tahun adalah berkisar sebesar 90.56% mencapai 

standart yang ditetapkan yakni antara 90%-100%. Kemudian, di dalam 

itingkat iefesiensinya irata-rata idalam isatu itahun ianggaran iberkisar i24.99% 

telah mencapai target ketentuan standartnya yakni di bawah 60%.
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B. Saran 

Adapun isaran iyang idapat idiambil iberdasarkan ipenelitian iini, imaka 

ipeneliti imemberikan isaran isebagai iberikut. 

1. Di idalam ipenyusunan iRKAS imemerlukan iadanya ipenargetan ijumlah 

idana idi isetiap ikomponen-komponen irencana ianggaran ibelanja iyang 

iada idalam iRKAS isehingga iperbandingan iantara ijumlah irencana 

ianggaran ibelanja idan irealisasi ianggaran iagar itidak iterlalu isignifikan. 

2. Dalam ipengelolaan idana iBOS iperlu iditinjau ilagi iagar idapat 

imengakomodasikan iprogram-program isekolah iyang iterdapat idalam 

iRKAS, idan ilebih imemperhatikan iaturan-aturan ipenggunaan idana iBOS 

iyang isudah iditentukan ioleh iPeraturan iMenteri iPendidikan idan 

iKebudayaan iRepublik iIndonesia iNomor i08 iTahun i2020 iTentang 

iPetunjuk iTeknis iPengelolaan iDana iBantuan iOperasional iSekolah 

iReguler. 

3. Teruntuk ipenyusunan ilaporan ipertanggungjawaban idana iBOS, ialangkah 

ibaiknya ipihak isekolah imemilih itenaga ibendahara iBOS idari ipihak 

iinternal isekolah iyang ilebih ipaham iakan ikondisi idan isituasi idi idalam 

isekolah, isupaya idalam ipenyusunan iRKAS idapat isesuai idengan iapa 

iyang idibutuhkan ioleh isekolah idan idapat idimanfaatkan idengan ibaik 

ioleh para warga sekolah tersebut. 


